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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang losses matrial pada proses pembuatan piano model cs 11 . tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi penyebab dan mengurangi loses matrial. Objek penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang manufaktur, sedangkan fokus penelitian ini pada proses piano model cs 11 yang akan dipakai dalam proses assembly produk piano tersebut. Penelitian ini dianalisis menggunakan metode six sigma dengan tahapan Define, Measure, Analyze, Improve, Control (DMAIC), metode six sigma merupakan tahapan peningkatan kualitas untuk mencapai level sigma yang diharapkan. Hasil penelitian ini yaitu 4 penyebab terjadi nya loses material yaitu Dented, Suke, Gompal, Crack. Sebelum perbaikan level sigma saat ini mencapai 2,2 dengan DPMO sebesar 242.365. dan setelah perbaikan mencapai level sigma 3,5 dengan nilai DPMO sebesar 23.074. 
Kata Kunci : Six Sigma, DMAIC.
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ABSTRACT

	This study discusses the losses matrial in the process of making piano model cs 11. The purpose of this study was to identify the causes and reduce the loses matrial. The object of this research is a company engaged in the field of manufacturing, while the focus of research on the process of piano model cs 11 which will be used in the process of assembling the piano product. This study was analyzed using six sigma method with Define, Measure, Analyze, Improve, Control (DMAIC) stage, six sigma method is the step of quality improvement to reach expected sigma level. The result of this research is 4 causes of its loses material that is Dented, Suke, Gompal, Crack. Before the sigma level improvement reached 2.2 with DPMO value of 242,365. And after the improvement reaches the 3.5 sigma level with DPMO of 23,074.
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